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Abstrak 

 

      Faktor penentu Harga Saham yaitu diantaranya ROA, CR, EPS dan DAR. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh ROA, CR, EPS 

dan DAR terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Menggunakan metode kuantitatif serta dengan sampel sebnayak 160, metode 

analisis data menggunakan non-probability sampling, purposive sampling, serta 

regresi linier berganda dengan alat uji statistic SPSS versi 25.  

 

Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Earning      Per Share 

(EPS) Dan Debt to Asset Ratio (DAR), dan Harga Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal dapat diartikan sebagai pasar yang memperjual belikan 

sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun., seperti saham, 

obligasi dan reksadana. Adapun tempat dimana terjadinya tempat jual-beli 

sekuritas disebut dengan bursa efek. Jadi bursa efek ini sendiri adalah tempat 

terjadinya jual beli tadi. Untuk kasus di Indonesia terdapat dua bursa efek 

yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) yang sejak 

tahun 2007 bergabung dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Seiring perkembangan zaman teknologi informasi memungkinkan 

setiap pelaku pasar modal melakukan akses dan transaksi dari manapun, tidak 

harus berkumpul pada satu lantai bursa efek. Transaksi dapat dilakukan 

melalui online trading (Eduardus 2017, h.25) 

Pasar modal sendiri dapat juga berfungsi sebagai perantara. Fungsi ini 

menunjukan peran penting pasar modal dalam menunjang perekonomian 

karena pasar modal dapat menghubungkan pihak yang membutuhkan dana 

dengan pihak yang mempunyai kelebihan dana. 

Pasar modal Indonesia memiliki peran besar bagi perekonomian 

negara. Dengan adanya pasar modal (capital market), investor sebagai pihak 

yang memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan dananya pada berbagai 



sekuritas dengan harapa memperoleh imbalan (return). Sedangkan perusahaan 

sebagai pihak yang memerlukan dana dapat memanfaatkan dana tersebut 

untuk mengembangkan proyek – proyeknya. Dengan alternatif pendanaan dari 

pasar modal, perusahaan dapat beroperasi dan mengembangkan bisnisnya dan 

pemerintah dapat membiayai kegiatannya sehingga meningkatkan 

perekonomian negara dan kemakmuran masyakat luas (Eduardus 2017, h.63) 

Dalam pendefinisian, Industri merupakan sejumlah perusahaan yang 

memproduksi dan menjual sejumlah produk yang sejenis, menggunakan 

teknologi yang sejenis dan mungkin melakukan akses input produksi seperti 

bahan baku dari pasar yang sama (Ahmad akbar, 2019 h.12) 

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa industri adalah suatu 

kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah 

jadi, dan barang jadi menjadi barang yang benilai ataupun bermanfaat dengan 

nilai yang lebih tinggi penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 

perekayasaan industri. 

Industri Dasar dan Kimia merupakan kegiatan industri yang mencakup 

usaha pengubahan material dasar menjadi barang setengah jadi maupun 

barang jadi yang masih akan diproses lagi, industri kimia ini mencakup 

pengelolaan bahan – bahan terkait kimia dasar yang akan dipergunakan untuk 

proses produksi selanjutnya untuk menunjang pembangunan di bidang 

manufaktur, pertanian, infrastruktur dan real estate. 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 

12 Mei 2011 adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di BEI. ISSI 



merupakan indikator dari kinerja pasar saham syariah Indonesia. Konstituen 

ISSI adalah seluruh saham syariah yang tercatat di BEI dan masuk ke dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh OJK. Artinya, BEI tidak 

melakukan seleksi saham syariah yang masuk ke dalam ISSI (idx-syariah, 

2021) 

Konstituen ISSI diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, 

setiap bulan Mei dan November, mengikuti jadwal review DES. Oleh sebab 

itu, setiap periode seleksi, selalu ada saham syariah yang keluar atau masuk 

menjadi konstituen ISSI. Metode perhitungan ISSI mengikuti metode 

perhitungan indeks saham BEI lainnya, yaitu rata-rata tertimbang dari 

kapitalisasi pasar dengan menggunakan Desember 2007 sebagai tahun dasar 

perhitungan ISSI (idx-syariah, 2021) 

Saat ini jumlah konstituen Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

sudah lebih 200 saham. Berdasarkan hal tersebut ISSI dalam setiap periodenya 

memilih perusahaan berdasarkan hukum syariah dan mempunyai kinerja yang 

baik. perkembangan saham Syariah yang terdaftar di Indeks Saham Syariah 

(ISSI) menampakkan trend positif. Pada setiap tahunnya pertumbuhan saham 

syariah selalu mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Produk pasar 

modal yang menarik bagi investor salah satunya adalah saham yang dijadikan 

sebagai alternatif investasi, utilitas dan transportasi dan sektor industri (Retno, 

2019) 

Saham adalah bukti kepemilikan suatu perusahaan, kepemilikan 

tersebut meliputi keseluruhan asset perusahaan, dimulai dari modal bersih, 



laba yang dihasilkan, hingga utang yang dimiliki perusahaan dan lain – lain. 

Besarnya kepemilikan terhadap suatu perusahaan ditentukan berdasarkan 

besarnya persentase saham yang kita miliki dari keseluruhan saham 

perusahaan (Belvin, 2020) 

Alasan peneliti memilih perusahaan sektor industri dikarenakan 

perusahaan industri merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting 

dalam menjaga stabilitas perkonomian, karena saat ini kegiatan masyarakat 

Indonesia sehari-hari tidak lepas dari perindustrian. Perusahaan industri 

merupakan perusahaan yang memepunyai kontribusi yang cukup besar 

terhadap pendapatan negara. Alasan lainnya juga karena masih sedikit yang 

meneliti judul ini ditambah lagi perbedaan terhadap variabel dan periode tahun 

yang membuat peneliti memilih judul ini. Pengukuran industri yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode 2016 – 2020. 

Salah satu fenomena yang terjadi sekarang yaitu Covid -19. covid- 19 

sangat berdampak dalam segala kegiatan dan pemerintah mengeluarkan 

kebijakan untuk mewajibkan setiap orang untuk melakukan jaga jarak, 

memakai masker, dan selalu mencuci tangan. Selain itu, pemerintah juga 

mengeluarkan kebijakan pembatasan sosial berskala besar hingga 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat. Pembatasan-pembatasan 

tersebut secara tidak langsung berimbas pada kelangsungan dunia usaha 



termasuk juga dunia perindustrian. Industri yang biasa mendapatkan bahan 

baku dari luar negeri pun kesulitan karena beberapa negara asal impor 

menutup akses mereka, ditambah kurs dollar yang semakin melambung. 

Dilihat dari data variabel yang peneliti teliti kondisi perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia mengalami keadaan yang berfluktuasi yaitu naik 

turun serta pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan yang cukup jauh 

hal ini dapat berkaitan dengan adanya dampak Covid – 19 tersebut. 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan tingkat 

pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah dilakukan (Hantono, 

2017 h.11) 

Current Ratio (CR) menunjukkan jumlah kewajiban lancar yang 

dijamin pembayarannya oleh aktiva lancar. Semakin tinggi hasil perbandingan 

aktiva lancar dengan kewajiban lancar, semakin tinggi kemampuan 

perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya (Hantono, 2017 

h.09) 

Earning Per Share (EPS) Rasio laba per lembar saham atau disebut 

juga keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang 

saham (Hantono, 2017 h.12). 

Debt to asset ratio (DAR) adalah rasio utang yang mengukur bagian 

aktiva yang digunakan untuk menjamin keseluruhan kewajiban. (Hantono, 

2017 h.13) 



Berikut tabel 1.1 data Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Dan Harga Saham Industri 

Dasar dan Kimia Periode 2016 – 2020 

Tabel 1. 1 data ROA, CR, EPS, DAR Industri Dasar dan Kimia Periode 2016 

– 2020 

Sumber: Data oleh penulis 2021 

Dapat diketahui dari tabel 1.1 bahwa Return On Assets (ROA) 

mengalami kondisi yang berfluktuasi setiap tahunnya dilihat dari 2016 

sebesar 3.34% tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 3.05%, pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 3.70% tahun 2019 & 2020 

mengalami penurunan drastis yaitu sebesar 0.67%. dan 0.29% 

Current Ratio (CR) mengalami kondisi yang berfluktuasi setiap 

tahunnya dimana pada tahun 2016 sebesar 223.76%, pada tahun 2017 

mengalami kenaikan sebesar 258.33% pada tahun 2018 mengalami sedikit 

penurunan 253.32% pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

147.41% serta tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 143.33% 

Rasio 2016 2017 2018 2019 2020 

Return On Assets 3.34% 3.05% 3.70% 0.67% 0.29% 

Current Ratio 223.76% 258.33% 253.32% 147.41% 143.33% 

Earning Per Share 66.98% 74.51% 72.86% 33.61% 32.32% 

Debt Ratio 0.38% 0.41% 0.37% 0.37% 0.35% 



Earning Per Share (EPS) mengalami kondisi yang berfluktuasi 

setiap tahunnya dimana pada tahun 2016 sebesar 66.98% pada tahun 2017 

mengalami kenaikan menjadi 74.51% pada tahun 2018 mengalami 

penurunan sedikit yaitu 72.86% dan pada tahun 2019 & 2020 mengalami 

penurunan drastis yaitu 33.61% untuk 2019 serta 32.32% pada 2020 

Debt Ratio (DAR) mengalami kondisi yang berfluktuasi setiap 

tahunnya dimana pada tahun 2016 sebesar 0.38% pada tahun 2017 

mengalami kenaikan sebesar 0.41% pada tahun 2018 mengalami sedikit 

penurunan sebesar 0.37% pada tahun 2019 tetap sama nilainya yaitu 

0.37% dan pada tahun 2020 mengalami penurunan sedikit sebesar 0.35% 

Dari beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh 

Jessy Safitri Sitorus (2020) menyimpulkan bahwa CR (Current Ratio) 

secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham 

sedangkan EPS (Earning Per Share) secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham, Siti Nur’aidawati (2018) Current Ratio 

(CR) berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham sedangkan Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Ini berarti jika ROA meningkat, maka 

harga saham akan mengalami peningkatan. Ni Ketut Nadila Suryasari 

(2020) Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa CR mempengaruhi 

harga saham sebesar 0,108 dengan arah negatif pada tingkat signifikansi 

menunjukkan angka 0,134 yang lebih besar dari nilai α 0,05. Berdasarkan 

hasil uji tersebut maka CR berpengaruh negatif dan tidak signifikan 



terhadap harga saham sedangkan Pengaruh yang positif dan signifikan dari 

ROA terhadap Harga Saham disebabkan karena investor tertarik dengan 

peningkatan profitabilitas perusahaan yang diukur dari rasio ROA. 

Refanny Prahasdita (2019) Return On Assets secara parsial berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap Harga Saham, Debt to total Assets Ratio 

secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Harga Saham, 

Earning per Share secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang 

Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode tahun 

2016 – 2020 secara parsial? 

2. Bagaimana pengaruh Pengaruh Return On Assets (ROA), Current 

Ratio (CR), Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang 

Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode tahun 

2016 – 2020 secara simultan? 

 



1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Pembahasan analisis penelitian berupa ruang lingkup penelitian yaitu 

membahas tentang bagaiman pengaruh Return On Assets (ROA), Current 

Ratio (CR), Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di 

Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode tahun 2016 – 2020. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Return On Assets (ROA), Current Ratio 

(CR), Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar 

Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode tahun 2016 – 2020 

secara parsial. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Return On Assets (ROA), Current Ratio 

(CR), Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar 

Di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Periode tahun 2016 – 2020 

secara simultan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 



Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman peneliti khususnya tentang hubungan Return On Assets 

(ROA), Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio 

(DAR) Terhadap Harga Saham. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini di harapkan memberikan sumbangan pemikiran dan 

pengambilan keputusan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets 

(ROA), Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio 

(DAR) Terhadap Harga Saham. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini di harapkan bisa bermanfaat dalam menambah wawasan 

dan untuk mendukung adanya pengembangan penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), 

Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio (DAR) Terhadap Harga 

Saham. 

 

 

 

 

 

 



1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematis penelitian ini terdiri dari beberapa bab, yang berfungsi untuk 

memberikan gambaran tersusun mengenai pembahasan masalah dalam setiap 

bab. Berikut sistematika penelitian yang digunakan dalam penulisan ini yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini penulis akan membahasa mengenai tinjauan pustaka 

yang terdiri dari berbagai landasan teori yang berisikan pengertian teori 

signaling, pengertian industri, saham, harga saham, Return On Assets 

(ROA), Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS) Dan Debt Ratio 

(DAR) .penelitian sebelumnya, kerangka penelitian, hubungan antar 

variabel, dan perumusan hipotesis yang mendukung kajian dan analisis 

yang penulis sampaikan 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai metode penelitian 

yang terdiri dari pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian, 

populasi dan sampel, jenis data, definisi operasional, serta teknik analisis 

data. 

 

 



 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti akan membahas mengenai pengolahan terhadap data yang 

telah diperoleh yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti 

penulis. Didalam bab ini terdapat gambaran umum objek penelitian, hasil 

penelitian serta pembahasan penelitian 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan penulis juga akan menuliskan saran bagi perusahaan, 

peneliti selanjutnya serta bagi peneliti sendiri. 
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